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Keslmpulan
Berdasarkan hasil peneliian dan amalisis vang telah  dilakukan
menggunakan teon semiotika Charles Sanders Peirce, dapat disimpulkan
bahwa musik video Queencand. ﬂﬂ"[ﬁ]l—dle merepresentasikan standar
kecantikan pemtmum mem mm wisual vang kompleks dan
terstruLl,u:. quvsenlm m lﬂm’ﬁmnﬂhhu ciri-cin fisik seperti
______ ijah kecil, rehang V-line, bibir l:ﬂhglﬂ,hldung runcing,
kulit putih bemih,'lﬂh MIlan modis.
Amnalisa tmﬁ.ﬂiﬁukan mielalui llg;wfm_gwh;ﬂgn yaitu
kualitas visual seperti bentuk tubuh, dun wama Kulit, Sinsien yaitu

kemunculan tanda dalam kenteks adegan nyata, dan Legisign, yaiti makna
w yang telah dibakukon secarn budaya. Selain ﬂﬂ,‘w

hmhtjugﬂ diperkuat oleh tanda-tanda sepertt lkon yang men}mbgnmk

an, fndeks yang memberi petunjuk tentang makna ferfentu, dan
S!mbﬁl jrlmg terbentuk  dari  kesepakatan hlll;ﬂ. Melalui  dimensi
Interpretant, musik video ini menampilkan kecantikan sebagai kemungkinan
mokna (Rieme), sebagoi fokta visual (Dicent m dan sebagai bentuk
pnulmu vml{.ﬁgmr}}ug menyampaikan bakw perempuan cantik
adalah mereka ya _mmﬁmtmdarmbndﬁaﬁ masyarakat.
Dmgun demikian. dapat disimpulkan bahwa kecantikan dalam video
musik Grecencard bitkan seksdar bentuk estetika, tetapi merupakan konstruksi
sosial dan ideologis vang direpresentasikan secara visual oleh media populer,
khusesnya dalam budaya A-Pop. Pesan-pesan yang disampaikan bersifat
simbolik dan memperkuat standar kecantikan yang dominan.

Selain i, musik video Cueencard mengandung unsur kritik terhadap
standar kecantikan yang kaku. Meskipun banyak menampilkan ciri fisik ideal,
di bagian akhir video ditunjukkan adegan tokoh vtama yang memilih untuk
tidak melanjutkan operasi plastik dan memilih menerima dinnya sendiri.
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Adegan ini merepresentasikan pesan bahwa kepercayaan diri dan penerimaan
diri jugra merupakan bentuk kecantikan yang valid. Kritik ini disampaikan
secara halus namun signifikan sebagai bagian dan narast visual musik video.
Dengan demikian, Queencand bukan hanya mereproduksi standar kecantikan
domiran, tetapi juga membuka ruzng perlawanan terhadapnya.

Kritik terhadap standar kecantikan dalam musik video ini juga
tercermin dari penggunaan ironi wisual dan alur cerita yang menantang
ekspektasi pendinton Misaingfa, sasok Sayeon yang sejak awal digambarkan
ingin_berubah secar fisik justru menjodi representasi penting dari
pembebasan diri di akhir cerita Pilihan untuk menolak operasi plastik
menjodi simbol, penolakan ferhadap tekanah sosal. yana mengharuskan
perempuan memenuhi standar kecantikan tertentu. Narasi ini memberikan
mﬂ&m bahwa kecantikan seharusnya tidak bersifit seragam dan

Mﬂn oleh budays visual dominan, melainkan bermgam: ihh.ﬁm:,tan
“oleh penenmazn individu terhadop dirinys sendir.

Untuk peneliti selanjutnya, peneliti berharap penelitian ini dapat
lel!ﬂ.Lkﬂll rujukan untuk memperluas kajian semiotika dalom konteks media
vmnilmjl,amﬁhn,ﬁhn. atau media sosial. Analisis lebih lanjut juga
ﬁllui'- perbandingan mm{ketmtlkm di budaya
Mqum hﬂwhhi I&hﬂjﬂ. Serta ulﬁkmﬂgpﬂkﬁt. khususnya remaja
perempuan, penting . uituk menyadan Hhﬂ standar kecantikan yang
ditampilkan dalam meda tidak bersifat mutlak. Kecantikan bersifat beragam
dan tidak hanya ditentukan oleh penampilan fisik, tetapi juga oleh
kepercayaan din, karnkter dan keberanian mengekspresikan diri.

Sementara itu, untuk praktisi media dan industn hiburan, diharapkan
agar representasi perempuan dalam media lebih mklusif dan tidak hanya
terpaku pada standar kecantikan yang sempit. Media memiliki peran penting
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